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Info Artikel ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  

pengembangan sumberdaya manusia dan kecerdasan emosional dengan 

produktivitas kerja.sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 orang 

pegawai, penelitian dilakukan dengan penyebaran kuesioner, analisis 

data dengan menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian 

diperoleh persamaan sebagai berikut: Y=  1.551   +  0,007X1 + 0,095X2. 

Nilai koefisien kolerasi  diperoleh sebesar   54,6% dapat dijelaskan 

bahwa  ada hubungan antara faktor pengembangan sumberdaya manusia 

dan kecerdasan emosional dengan produktivitas kerja. Nilai koefisien 

diterminasi (R2) diperoleh  sebesar  62,1% dapat memberikan pengertian 

ada pengaruh yang signifikan antara  faktor pengembangan sumberdaya 

manusia dan kecerdasan emoisonal dengan produktivitas kerja. 

sedangkan selebihnya 37,9% dipengaruhi oleh persamaan lain di luar 

penelitian ini. Uji F  diperoleh F-hitung sebesar 120.100 dan  F-tabel pada 

tingkat kepercayaan 05% diperoleh sebesar 3.153 (tabel F). Berdasarkan 

hasil uji F tersebut maka keputusan penelitian ini diperoleh F-hitung lebih 

besar dari   F-tabel.  Dengan demikian secara simultan, hasil penelitian ini 

dapat diambil keputusan dengan menerima hipotesis Ha dan Menolak 

hipotsis Ho.  
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produktivitas kerja  
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Article Info ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of human resource development 

and emotional intelligence on work productivity. The sample in this study 

was 60 employees, the study was conducted by distributing 

questionnaires, data analysis using multiple linear regression. The results 

of the study obtained the following equation: Y = 1,551 + 0.007X1 + 

0.095X2. The correlation coefficient value obtained of 54.6% can be 

explained that there is a relationship between human resource 

development factors and emotional intelligence with work productivity. 

The determination coefficient value (R2) obtained of 62.1% can provide 

an understanding of the significant influence between human resource 

development factors and emotional intelligence with work productivity. 

while the remaining 37.9% is influenced by other equations outside this 

study. The F test obtained F-count of 120.100 and F-table at a 0.5% 

confidence level obtained of 3.153 (F table). Based on the results of the F 

test, the decision of this study obtained F-count greater than F-table. 

Thus, simultaneously, the results of this study can be used to make a 

decision by accepting the Ha hypothesis and rejecting the Ho hypothesis. 

 

Keywords : Human Resource Development, Emotional Intelligence, and 

Work Productivity 
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PENDAHULUAN 

Pengembagan sumber daya manusia bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang merupakan faktor terpenting dalam keberhasilan sebuah organisasi. Kualitas kerja 

pegawai  yang baik akan sangat mempermudah suatu perusahaan atau organisasi untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. Keberhasilan perusahaan mencapai tujuannya sangat bergantung pada 

kualitas sumber daya manusianya karena sumber daya manusia berkaitan secara langsung dengan 

tugas-tugas kerja yang dilaksanakan dalam organisasi, guna mewujudkan tujuan organisasi 

sebagaimana yang ditetapkan. 

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan pegawai untuk menerima, menilai, 

mengelola serta mengontrol emosi dirinya, baik secara individu maupun dalam kelompok. 

Kecerdasan ini meliputi kemampuan mengatur emosi, menjaga dan memilih cara dalam 

pengungkapan lewat kesadaran diri, pengendalian diri, empati, motivasi dan keterampilan 

sosial. Kecerdasan emosional memberi perasaan empati dan peka terhadap lingkungan sekitar. 

Kecerdasan emosional merupakan  kemampuan seseorang dalam menyadari perasaannya sendiri 

maupun perasaan orang lain, dimana hal tersebut digunakan untuk memotivasi diri sendiri dan 

membina perasaan-perasaan itu pada diri orang lain.  

Konsep pengembangan sumber daya manusia pada dasarnya bertujuan untuk peningkatan 

kualitas maupun kemampuan kerja pegawai  dalam mengemban tugas yang diberikan oleh 

perusahaan sesuai dengan jabatan yang diisi oleh pegawai dan pengembangan sumber daya 

manusia yang efektif akan meningkatkan produktivitas kerja pegawai melalui serangkaian 

aktivitas pendidikan dan pelatihan. Pengukuran dari pengembangan sumber daya manusia adalah 

suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teorotis, konseptual dan moral pegawai  

sesuai dengan kebutuhan pekerjaan atau jabatan melalui pendidikan dan pelatihan. 

Pengembangan sumber daya manusia memainkan peran penting dalam meningkatkan 

keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan pegawai  dalam suatu organisasi, yang sangat 

penting untuk keberhasilan dan daya saingnya. Hal ini mendorong keterlibatan pegawai, retensi 

bakat, dan budaya kerja yang positif, yang semuanya berkontribusi untuk mencapai tujuan 

organisasi. Hal ini juga memastikan bahwa pegawai dapat menangani tantangan dan peluang baru 
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dalam lanskap bisnis yang terus berkembang. Sebagai hasilnya, pengembangan sumber daya 

manusia merupakan aspek penting dari pertumbuhan dan keberlanjutan organisasi. 

Produktivitas kerja merupakan ukuran perbandingan kualitas dan kuantitas dari pegawai 

dalam satuan waktu guna mencapai hasil atau prestasi kerja secara efektif dan efesien dengan 

sumber daya yang digunakan. Produktivitas kerja berkaitan dengan masukan dan keluaran dari 

kegiatan kerja pegawai. Upaya meningkatkan produktivitas kerja  perlu diperhatikan faktor 

pendukung yang menunjang peningkatan produktivitas, guna  menggambarkan  keluaran yang 

dihasilkan fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu 

tertentu. Produktivitas  kerja   perlu dilakukan evaluasi sehingga dapat diketahui keakuratan 

tentang hasil yang dicapai. Dengan dilakukannya penilaian produktivitas kerja  maka akan 

memberikan  kesempatan bagi pegawai  untuk mengambil tindakan-tindakan perbaikan dalam 

upaya meningkatkan produktivitas kerja melalui umpan balikyang diberikan oleh organisasi. 

Dinas Perhubungan  meningkatkan pengembangan sumber daya manusia guna 

memaksimalkan keterampilan kerja pegawai dalam meningkatkan produktivitas kerja. 

Permasalahan yang dihadapi selama ini sistem pengembangan sumber daya manusia yang belum 

seluruhnya dikembangkan dan masih ada pegawai yang belum memperoleh kesempatan dalam 

pengembangan keterampilan kerja sesuai dengan fungsi tugasnya. Selain itu sistem melakukan 

sistem pembinaan emosinal kerja pagawai yang terarah dan mampu mengembangkan ide-ide yang 

lebih baik dalam organisasi, namun demikian belum dilakukan semaksimal mungkin, karena 

keterbatasan dalam pengembangan dan pengendalian emosional pegawai yang lebih baik.  

Tingkat produktivitas setiap pegawai berbeda-beda, bisa tinggi atau rendah tergantung 

seberapa gigih mereka menjalankan tugasnya. Permasalahan pegawai harus  

diperhatikan karena terjadinya produktivitas kerja pegawai yang baik menjadikan instansi 

pemerintahan dapat bertumbuh dan berkembang secara berkelanjutan.  Produktivitas kerja 

pegawai yang belum berjalan dengan optimal terlihat dari kurangnya dilakukan pengembangan 

pegawai yang lebih baik, serta kecerdasan emosional pegawai yang masih belum dapat 

dikendalikan agar dapat memberikan peningkatan yang positif bagi pekerjaan serta seringnya 

mengalami keterlambatan untuk datang ke kantor, tingginya tingkat ketidakhadiran pegawai, tidak 

memiliki inisiatif untuk menyelesaikan pekerjaan, serta kurang mampu untuk beradaptasi. 

Kondisi-kondisi tersebut berdampak pada pekerjaan dimana tidak dapat diselesaikan dengan 

efektif dan efisien. Apabila kedua faktor tersebut diabaikan maka dikhawatirkan akan berdampak 

pada penurunan produktivitas kerja pegawai. Permasalahan dalam penelitian ini apakah sistem 

pengembangan sumber daya manusia berpengaruh terhadap produktivitas kerja pada Dinas 

Perhubungan Kabupaten Pidie Jaya. Apakah kecerdasan emosional  berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja pada Dinas Perhubungan Kabupaten Pidie Jaya dan bagaimanakah pengaruh 

secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja pada Dinas Perhubungan Kabupaten Pidie Jaya. 

STUDI KEPUSTAKAAN 

Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia  merupakan individu yang produktif dan bekerja sebagai penggerak 

organisasi, baik itu organisasi yang ada di dalam suatu instansi atau perusahaan dan merupakan 

sumber daya yang tidak dapat di gantikan serta menjadi aset yang penting. Sumber daya manusia 

merupakan suatu hal yang penting dan harus dimiliki oleh suatu organisasi untuk mencapai 

tujuannya karena sumber daya manusia merupakan elemen utama organisasi jika di bandingkan 

dengan elemen sumber daya lain seperti teknologi, modal, bahan baku karena manusia dapat 

mengendalikan faktor lain. Jadi seorang individu yang bekerja sebagai penggerak organisasi baik 

dalam suatu institusi maupun perusahaan dan sebagai aset berharga yang harus dilatih dan terus 

dikembangkan kemampuannya disebut dengan sumber daya manusia, Widiasanti, (2024). 

Pengembangan Sumber daya manusia merupakan adalah proses persiapan individu untuk 

memikul tanggung jawab yang berbeda atau lebih besar dalam sebuah organisasi, biasanya 
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berkaitan dengan peningkatan kemampuan atau skill agar lebih menguasai dan profesional 

sehingga dapat melakukan pekerjaan dengan lebih baik. Pengembangan sumber daya manusia 

dapat dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan sehingga dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. Pengembangan sumber daya manusia menjadi bagian penting dalam upaya mengelola 

sumber daya manusia secara keseluruhan. Pada hakekatnya pengembangan sumber daya manusia 

mempunyai dimensi yang luas yang bertujuan meningkatkan potensi yang dimiliki oleh sumber 

daya manusia,sebagai upaya meningkatkan dalam organisasi, Wibowo, (2021). 

Pengembangan sumber daya manusia juga merupakan aktivitas untuk meningkatkan 

kemampuan kerja sumber daya manusia guna mencapai efektivitas perusahaan. Kemampuan 

merupakan suatu karakter yang dimiliki seseorang atau yang diperoleh melalui belajar yang 

menyebabkan seseorang dapat melakukan sesuatu secara mantal atau fisik.Kemampuan 

berkenaan dengan kapasitas setiap orang untuk melakukan beberapa tugas suatu pekerjaan. 

Kamampuan juga adalah penilaian terhadap pekerjaan yang dilakukan, pegawainya, 

Pramesrianto, (2020).  

Dengan adanya program kegiatan pengembangan sumber daya manusia yang berhubungan 

dengan peningkatan kemampuan intelektual atau emosional yang diperlukan untuk menunaikan 

pekerjaan yang lebih baik serta sumber daya manusia yang harus mendapatkan perhatian yang 

sungguh-sungguh dari organisasi agar organisasi tetap memiliki pegawai  yang mampu bekerja 

dengan baik dalam rangka peningkatan kinerja produktivitas organisasi.  Oleh sebab itu, maka 

pengembangan sumber daya manusia dan kemampuan kerja yang optimal merupakan solusi 

jangka pendek dan jangka panjang bagi perusahaan, pegawainya, Pramesrianto, (2020).  

Pengembangan sumber daya manusia merupakan suatu  proses persiapan individu untuk 

memikul tanggung jawab yang berbeda atau lebih besar dalam sebuah organisasi, biasanya 

berkaitan dengan peningkatan kemampuan atau skill pegawai agar lebih menguasai dan 

profesional sehingga dapat melakukan pekerjaan dengan lebih baik,  Satrio, (2020).  

 

Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional muncul sebagai faktor kunci dalam mengelola stres, meningkatkan 

produktivitas, dan memperbaiki hubungan interpersonal di tengah tuntutan pekerjaan yang 

berlebihan. Dalam konteks modern tempat kerja, emosionalitas menjadi unsur kunci dalam 

membentuk budaya perusahaan yang inklusif dan adaptif.  Meningkatkan kecerdasan emosional 

pegawai dianggap sebagai investasi berharga bagi organisasi, yang dapat dicapai melalui program 

pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia, Aziz, (2024). 

Kecerdasan emosional adalah  adalah kemampuan untuk menilai emosi baik emosi diri 

sendiri maupun emosi orang lain makna dan regulasi seseorang yang sering kali Dapat 

disimpulkan bahwa kecerdasan emosional mengevaluasi kemajuan yang dicapai pegawai dalam 

pekerjaannya untuk meningkatkan motivasi dan produktivitas dalam memenuhi tanggung jawab 

terkait pekerjaan mereka, Ibnu, (2024). 

Kecerdasan Emosional adalah kemampuan seseorang dalam menyadari perasaannya 

sendiri maupun perasaan orang lain, dimana hal tersebut digunakan untuk memotivasi diri sendiri 

dan membina perasaan-perasaan itu pada diri orang lain. Dengan demikian, Kecerdasan 

Emosional adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan perasaan-perasaannya dalam 

menyelesaikan suatu masalah dan menuju hidup yang lebih efektif lagi,  Sumiati, (2021). 

Kecerdasan intelektual merupakan sebuah kemampuan dalam bidang kognitif yang 

dimiliki individu untuk dapat menyesuaikan diri secara efektif dalam lingkungan yang kompleks 

dan lingkungan yang dapat berubah-ubah serta yang dipengaruhi oleh genetik. Kecerdasan 

intelektual ini merupakan kecerdasan yang berdasar pada akal seseorang, yang dimana dapat 

dipergunakan untuk memecahkan suatu masalah secara logika serta pemikiran-pemikiran strategis 

yang lainnya,  Solihat, (2021). 
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Pegawai dengan kecerdasan emosional yang tinggi akan mampu dalam mengembangkan 

strategi untuk mengatasi segala konsekuensi yang kemungkinan akan timbul, kecerdasan 

emosional terdiri atas suatu kemampuan untuk mengenali pengakuan emosional dan mengatur 

emosionalnya. Suatu perusahaan sangat memerlukan kecerdasan emosional dari setiap 

pegawainya, karena kecerdasan emosional seseorang dapat meningkatkan tingkat kepuasan kerja 

pegawai. Diyakini bahwa seorang pekerja dengan kecerdasan emosional yang tinggi maka akan 

memiliki kepuasan kerja yang besar. Saat ini kemampuan menguasai dan mengelola diri sendiri 

serta kemampuan dalam membina hubungan dengan pihak lain sangat dibutuhkan oleh setiap 

orang yang dapat digunakan untuk menunjang kinerjanya, kemampuan tersebuttersebut oleh 

Daniel Goleman disebut dengan Emotional Intellegence atau kecerdasan emosi. Sebagaimana 

hasil penelitian oleh Daniel Goleman dalam  Mutiani et al., (2019) menyimpulkan bahwa 

pencapaian kinerja ditentukan hanya 20 persen oleh IQ, sedangkan 80 persen lagi ditentukan oleh 

kecerdasan emosi (EQ/Emotional Quotient). 

 

Produktivitas Kerja 

Produktivitas kerja dapat dikuantifikasi dengan membagi keluaran dengan masukan, 

menaikkan Produktivitas dapat dilakukan dengan memperbaiki rasio Produktivitas dengan 

menghasilkan lebih banyak keluaran atau output yang lebih baik dengan tingkat masukan sumber 

daya tertentu. 

Produktivitas kerja adalah perbandingan antara apa yang dihasilkan dengan apa yang 

dimasukkan. Produktivitas kerja merupakan kemampuan menghasilkan barang dan jasa dari suatu 

tenaga kerja, mesin, atau faktor-faktor produksi lainnya yang dihitung berdasarkan waktu rata-

rata dari tenaga kerja tersebut dalam proses produksi, Intan Holy, (2023). 

Produktivitas merupakan sikap mental yang selalu berusaha dan mempunyai pandangan 

bahwa suatu kehidupan hari ini lebih baik dari hari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini. 

Secara teknis Produktivitas merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai dan keseluruhan 

sumber daya yang dipergunakan, Produktivitas tenaga kerja merupakan perbandingan antara hasil 

yang dicapai dengan pasar tenaga kerja persatuan waktu dan sebagai tolak ukur jika ekspansi dan 

aktivitas dari sikap sumber yang digunakan selama Produktivitas berlangsung dengan 

membandingkan jumlah yang dihasilkan dengan setiap sumber yang digunakan,  Sumiati, (2021). 

Produktivitas kerja menunjukkan tingkat kemampuan karyawan dalam mencapai hasil (output), 

terutama dilihat dari sisi kuantitasnya, dengan adanya program pelatihan dan pengembangan 

diharapkan produktivitas karyawan dapat meningkat untuk perusahaan, dalam jurnal  Arriyano, 

(2021).   

Produktivitas secara sederhana dapat diartikan sebagai peningkatan kuantitas dan kualitas. 

Produktivitas kerja merupakan barometer seberapa efektif tenaga kerja digunakan dalam proses 

produksi untuk mencapai output yang diharapkan. Produktivitas merupakan kemampuan 

seseorang untuk menggunakan kekuatannya dan mewujudkan segenap potensi yang apa adanya. 

Produktivitas kerja mencerminkan keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai efektivitas dan 

efisiensi kinerja dalam kaitannya dengan penggunaan sumber daya, Joben, (2022). Produktivitas 

merupakan rasio atau perbandingan antara output yaitu hasil dari suatu produksi dan input yaitu 

jumlah dari sumber daya yang dipakai. Produktivitas juga merupakan hasil yang dicapai dalam 

suatu periode, Widiasanti, (2024). Produktivitas adalah perbandingan antara output (hasil) 

dengan input (masukan). Dengan demikian produktivitas diartikan sebagai seberapa efisien hasil 

konkret atau produk yang dihasilkan (output) jika dibandingkan dengan daya yang dikerahkan 

(input). Artinya, produktivitas akan meningkatkan efisiensi waktu, bahan, tenaga, sistem kerja, 

teknik produksi, hingga peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya. 
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Kerangka Pemikiran  

Penelitian ini berpedoman  pada kerangka pemikiran  tentang pengaruh pengembangan 

sumber daya manusia dan kecerdasan ekosional terhadap produktivitas kerja. Sebagai variabel 

independen adalah pengembangan sumber daya manusia (X1), kecerdasan emosional (X2) dan 

variabel Dependen produktivitas  kerja  (Y). sebagaimana terlihat gambar 2.1. di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran dikembangkan 

 

Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah dugaan sementara yang harus dibuktikan 

kebenarannya, dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini yaitu diduga pengembangan 

sumber daya manusia dan kecerdasan emosional berpengaruh secara signifikan terhadap 

produktivitas kerja pada Dinas Perhubungan Kabupaten Pidie Jaya. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu.   Untuk pengambilan sampel 

dipedomani pada pendapat  Arikunto, (2017:119) untuk menentukan ukuran sampel. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yaitu 60 orang pegawai Dinas Perhubungan 

Kabupaten Pidie Jaya yang terdiri dari laki-laki 49 orang dan  perempuan 11 orang. 

Apabila kurang dari 100 lebih baik diambil semua hingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau 

lebih tergantung sedikit banyaknya populasi. Mengingat populasi dalam penelitian ini di bawah  

100 maka peneliti mengambil seluruhnya jumlah populasi untuk dijadikan sampel, dengan 

demikian jumlah sampel yang diteliti adalah 60 orang pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten 

Pidie Jaya yang terdiri dari laki-laki 49 orang dan  perempuan 11 orang. 

Analisa data digunakan rumus regresi linier berganda yang diformulasikan sebagai 

berikut: 

Y= a + b1 X1+ b2 X2 + e 

Keterangan : 

 Y   = Produktivitas kerja 

  a   = Konstanta 

     b   = Koefisien regresi 

 X1  = Pengembangan sumber daya manusia  

X2  = Kecerdasan emosional 

      e   = Error term 

 

 

Pengembangan 

sumber daya manusia 

(X1) Produktivitas 

 Kerja   

(Y) 
 Kecerdasan 

Emosional 

(X2 
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Uji Reliabilitas dan Validitas 
Pengujian validitas dilakukan secara statistik, dengan menggunakan uji pearson Product-

Moment Coefisien of Correlation dengan bantuan perangkat program Statistic Pagcket Social 

Saince (SPSS). Nilai korelasi hasil perhitungan SPSS yang diperoleh dibandingkan dengan nilai 

kritis korelasi product moment. Hasil pengujian validitas dapat dijelaskan bahwa semua variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid, karena mempunyai koefisien korelasi di 

atas nilai kritis korelasi product moment yaitu sebesar .254, dan variable ini dapat digunakan untuk 

proses analisis selanjutnya. 

Uji reliabilitas diperoleh  alpha untuk masing-masing variabel yaitu diferensiasi 

pengembangan SDM  (X1) dengan nilai alpha 0,612 persen, variabel Kecerdasan emosional (X2) 

nilai alpha 0,631 persen, dan produktivitas kerja   (Y) di peroleh alpha 0,671 persen. Dengan 

demikian pengukuran reliabilitas terhadap variabel penelitian menunjukkan bahwa pengukuran 

keandalan memenuhi salah satu persyaratan baik, karena nilai alpha melebihi 60%. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas digunakan untuk menguji data dari sampel yang diambil normal ataupun 

tidak. Sampel yang di fokuskan dalam penelitian ini terlihat semuanya aktif dan berfungsi dalam 

memberikan pernyataan melalui kuesioner yang diberikan, uji normalitas dapat dilihat sebagai 

berikut: 
Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini dapat dilakukan dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor), 

dimana jika  nilai VIF  > 10 maka dapat dikatakan terjadi multikolinearitas. Tetapi nilai nilai VIF 

< 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antar variabel. Nilai untuk masing-

masing variabel bebas dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

 

Tabel 1 

Nilai VIF Variabel Bebas 

No Variabel  Tolerance VIF Keterangan  

1 Pengembangan SDM   (X1) 0.330 1.029 Non Multikolinearitas 

2 Kecerdasan emosional  (X2) 0.330 1.020 Non Multikolinearitas 

Sumber : Data primer, diolah, (2025) 
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Analisis regresi Linier Berganda 

Hasil pengolahan data  regresi linier diperoleh persamaan sebagai berikut: Y=  1.551   +  

0,007X1 + 0,095X2. Konstanta sebesar 1.551 artinya jika variabel pengembangan sumberdaya 

manusia  (X1) meningkat  1%  saja maka akan meningkatkan tingkat produktivitas kerja sebesar  

0,007%. Selanjutnya jika variabel kecerdasan emosional  (X2) meningkat  sebesar 1% saja maka 

dapat meningkatkan  produktivitas kerja  sebesar 0,0,095%. Selanjutnya koefisien korelasi dan 

koofisien diterminasi dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini. 

Koefisien korelasi  (R) sebesar  0,546 atau 54,6% dapat memberikan pengertian ada 

hubungan antara faktor pengembangan sumberdaya manusia  (X1), dan faktor kecerdasan 

emosional (X2),  dengan tingkat produktivitas kerja (Y). Semakin  tingginya  nilai yang diperoleh 

maka semakin erat pula hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, artinya 

semakin erat pula hubungan antara pengembangan sumberdaya manusia  dan kecerdasan 

emosional dengan tingkat produktivitas kerja  memiliki hubungan yang erat dengan nilai sebesar 

54,6%. 

Uji diterminasi yaitu untuk menguji pengaruh antara pengembangan sumber daya manusia 

dan kecerdasan emosional dengan produktivitas kerja. Nilai diterminasi diperoleh sebesar 0,621 

atau 62,1 % diketahui ada pengaruh pengaruh variabel pengembangan sumber daya manusia dan 

kecerdasan emosional terhadap  produktivitas kerja. Atau dengan katanya pengaruh 

pengembangan sumberdaya manusia dan kecerdasan emosional terhadap produktivitas kerja 

adalah sebesar 62,1% dengan taraf siginifikan 0,40 dan selebihnya sebesar 37,9% dipengaruhi 

oleh faktor lain diluar persamaan ini 

Uji Hipotesis 

Sebagaimana hipotesis yang telah ditetapkan bahwa  ada pengaruh  antara pengembangan 

sumberdaya manusia dan kecerdasan emosional dengan produktivitas kerja. Pembuktian hipotesis 

dengan uji-T secara partial  dan uji-F secara simultan yaitu: Hasil pengujian  dapat dilihat untuk 

variabel pengembangan sumberdaya manusia  (X1)  diperoleh nilai T-hitung sebesar 2.074 dan  T-

tabel pada tingkat kepercayaan 05% sebesar 1,670. Untuk variabel kecerdasan emosional (X2)  

diperoleh  nilai T-hitung sebesar 2.113 dan  T-tabel pada tingkat kepercayaan 05% sebesar 1,670. 

Untuk variabel produktivitas  kerja  (Y)  diperoleh nilai T-hitung sebesar 3.507 dan  T-tabel pada 

tingkat kepercayaan 05% sebesar 1,670. Dengan kata lain T-hitung > T-tabel. Secara partial  berarti 

ada pengaruh yang signifikan antara  pengembangan sumberdaya manusia dan kecerdasan 

emoisonal dengan produktivitas kerja, dengan demikian keputusan penelitian ini adalah menerima 

hipotesis Ha. 

 

Uji F bertujuan untuk menguji hipotesis secara serempak atau secara simultan 

sebaggaimana dilihat tabel 4.10 di bawah ini.  

 

                                                               Tabel 2 Uji F 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 110,366 2 21,183 122,622 ,000a 

Residual 18,368 57 ,901   

Total 132,733 59    

 

Dalam penelitian ini diperoleh F-hitung sebesar 122.622 dan  F-tabel pada tingkat 

kepercayaan 05% diperoleh sebesar 3.153 (tabel F). Berdasarkan hasil uji F tersebut maka 

keputusan penelitian ini diperoleh F-hitung lebih besar dari   F-tabel.  Dengan demikian secara 

simultan, hasil penelitian ini dapat diambil keputusan dengan menerima hipotesis Ha dan Menolak 



PENGARUH PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA DAN 

KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA 

PADA DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN PIDIE JAYA 
 

77 

 

E-ISSN 2988-7275 

 

hipotsis Ho. Artinya ada pengaruh  yang signifikan antara pengembangan sumberdaya manusia 

dan kecerdasan emoisonal dengan produktivitas kerja, dengan demikian keputusan penelitian ini 

adalah menerima hipotesis Ha. Dapat diambil keputusan bahwa, uji-T dan Uji-F diperoleh nilai 

lebih besar dari T-tabel dan F-tabel, sehingga dalam penelitian ini diterima hipotesis Ha dan 

menolak hipotesis Ho. 

 

KESIMPULAN 

1. Nilai  koefisien korelsi  (R) diperoleh sebesar   54,6% dapat dijelaskan bahwa  ada hubungan 

antara faktor pengembangan sumberdaya manusia dan kecerdasan emosional dengan 

produktivitas kerja. Semakin  tingginya  nilai koefisien korelasi yang diperoleh maka semakin 

erat pula hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Dengan demikian 

dapat dijelaskan variabel pengembangan sumberdaya manusia dan kecerdasan emosional 

mempunyai hubungan dengan produktivitas kerja sebesar 54,6%. 

2.Variabel yang paling tinggi berpengaruh terhadap produktivitas kerja adalah variable 

kecerdasan emosional dengan nilai t-hitung diperoleh sebesar 2,113 dan nilai t-tabel sebesar 

1.670. 

3. Nilai koefisien diterminasi (R2) adalah bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara 

pengembangan sumberdaya manusia dan kecerdasan emosional dengan produktivitas kerja.  

Nilai koefisien diterminasi diperoleh  sebesar  62,1% dapat memberikan pengertian ada 

pengaruh yang signifikan antara  faktor pengembangan sumberdaya manusia dan kecerdasan 

emoisonal dengan produktivitas kerja. Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa pengaruh 

pengembangan sumberdaya manusia dan kecerdasan emosional  sebesar 62,1% berpengaruh 

secara siginifikan (sig 0,040) terhadap produktivitas kerja, sedangkan selebihnya 37,9% 

dipengaruhi oleh persamaan lain di luar penelitian ini. 
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